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SIDANG DIBUKA PUKUL 11.33 WIB

KETUA: ARIEF HIDAYAT

Bismillahirrahmaanirrahiim. Sidang dalam Perkara Nomor 88/PUU-
XV/2017 dengan ini dibuka dan terbuka untuk umum.

KETUK PALU 3X

Saya cek kehadirannya. Pemohon, hadir? Siapa yang hadir?

KUASA HUKUM PEMOHON: MOHAMMAD NOVAL IBROHIM
SALIM

Baik. Terima kasih, Yang Mulia. Untuk yang hadir saat ini, dari
Pemohon Mohammad Noval Ibrohim selaku kuasa Pemohon, Yang Mulia.
Terima kasih.

KETUA: ARIEF HIDAYAT

Baik. Dari DPR, tidak hadir bersamaan dengan reses, surat
tertanggal 14 Desember. Dari Pemerintah yang mewakili Presiden?
Silakan.

PEMERINTAH: ERWIN FAUZI

Terima kasih, Yang Mulia. Dari Pemerintah yang hadir, saya
sendiri Erwin Fauzi dari Kementerian Hukum dan HAM. Kemudian, di
sebelah saya Pak Wahyu Adji, Kepala Biro Hukum dari Kementerian
Perhubungan. Terima kasih, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT

Baik, terima kasih. Agenda kita pada sidang pagi hari ini adalah
mendengarkan keterangan DPR, tidak hadir, jadi tidak bisa kita dengar.
Kemudian ahli dan saksi dari Pemohon. Dari Pemohon ada surat yang
diterima di Mahkamah 12 Desember, surat tertanggal 11 Desember yang
ditandatangani Saudara Moh. Noval lbrohim Salim yang mengatakan
bahwa sampai hari ini tidak bisa menghadirkan ahli atau saksi. Begitu?



10.

11.

12.

KUASA HUKUM PEMOHON: MOHAMMAD NOVAL IBROHIM
SALIM

Baik. Terima kasih, Yang Mulia. Berkenaan dengan surat yang
kami yang ajukan tanggal 11 Desember, maka kami, Yang Mulia, setelah
mengajukan surat tersebut dan kami Tim Kuasa Hukum dari Pemohon
sepakat untuk tidak mendatangkan ahli ataupun saksi, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT
Baik.

KUASA HUKUM PEMOHON: MOHAMMAD NOVAL IBROHIM
SALIM

Terima kasih.
KETUA: ARIEF HIDAYAT

Kalau begitu, kita tanya Pemerintah. Mengajukan ahli atau saksi?
PEMERINTAH: ERWIN FAUZI

Pemerintah mengajukan 2 ahli, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT

Dua ahli? Oke. Kalau begitu, akan kita dengar pada sidang
berikutnya, ya. Tapi makalah supaya dua hari sebelum tanggal sidang
sudah disampaikan kepada Kepaniteraan, ya. Kemudian, curriculum
vitae-nya juga ahlinya siapa, ya? Bisa disampaikan. Sebelumnya akan
kita dengar bersamaan kita mendengar keterangan DPR dan ahli dari
Pemerintah, ya.

Rab ... sidang yang akan datang Rabu, 3 Januari 2018, tahun
depan. Ya, Rabu, 3 Januari 2018 pada pukul 11.00 WIB dengan agenda
mendengarkan keterangan DPR dan mendengarkan keterangan dua ahli
dari Pemerintah, ya? Baik. Dari Pemohon cukup, ya?

KUASA HUKUM PEMOHON: MOHAMMAD NOVAL IBROHIM
SALIM

Mohon izin, Yang Mulia. Sebelum dilanjutkan atau ditutup,
berkenaan dengan sidang sebelumnya, Yang Mulia, terkait dari jawaban
pemerintah. Ada beberapa pertanyaan dari Majelis Hakim Anggota yang



13.

14.

15.

Pemerintah berjanji untuk menjawab secara tertulis. Mohon jika
berkenan kami (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT

Ya, nanti dari Pemerintah, tambahan keterangannya kita segera
anu, ya karena Pemohon sangat membutuhkan. Ya, nanti disampaikan
ya, pada persidangan yang akan datang, ya.

Baik. Saya ulangi, sidang yang berikutnya Rabu, 3 Januari 2018
pada pukul 11.00 WIB dengan agenda mendengarkan keterangan DPR
dan dua ahli yang diajukan oleh Pemerintah. Cukup, Pemerintah?

PEMERINTAH: ERWIN FAUZI
Cukup, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT

Baik. Gitu, ya, Pemohon? Baik, sidang selesai dan ditutup.

KETUK PALU 3X

SIDANG DITUTUP PUKUL 11.38 WIB
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